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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Model Pembelajaran Vokal Daerah pada Mata Kuliah 

Instrumen Pilihan Wajib IV tahun ajaran 2013/2014 di Jurusan Pendidikan Seni 

Musik FPBS UPI yang di dalamnya mengungkapkan model pembelajaran vokal 

daerah khususnya pembelajaran sekar kepesindenan yang diampu Uus Karwati. 

Pokok permasalahan yang diungkapkan dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk 

mendeskripsikan konsep, aplikasi, serta syntax dalam pembelajaran tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif melalui pendekatan 

kualitatif untuk memberikan paparan mengenai objek secara faktual dan 

naturalistik. Secara operasional, pengumpulan data dibantu dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Agar mendapatkan data yang valid dan realibel 

maka dilakukan pengolahan data dengan  melakukan reduksi , analisis, dan 

verifikasi data. Temuan tentang hasil penelitian dan konsep pembelajaran yang di 

gunakan sejalan dengan penanaman nilai-nilai seni kreatif, berhubungan dengan 

kreativitas mahasiswa dalam mengembangkan melodi dan senggol. Berdasarkan 

hal itu, maka penentuan materi yang tertera dalam silabus disesuaikan dengan 

kompetensi dasar yang dimiliki mahasiswa. Konsep tersebut diaplikasikan melalui 

pendekatan partisipatori dan discovery incuiry yang disesuaikan dengan 

karakteristik pembelajaran.  Untuk mengimplementasikan konsep secara spesifik 

digunakan metode pembelajaran yakni metode ceramah, tanya jawab, 

demonstrasi, imitasi, eksperimen, dan latihan. Proses pembelajaran Vokal Daerah 

dilaksanakan melalui syntax (tahapan) pembelajaran yang berawal dari tahap 

persiapan, tahap penyadaran, tahap penguatan, dan evaluasi. Kegiatan 

pembelajaran ini ditunjang dengan media yakni berupa sound system, minus one, 

laptop, dan waditra kecapi. Dengan adanya wujud nyata dari sebuah strategi 

pembelajaran, maka pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. 


